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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini   dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan metode pembelajaran 

materi  gerak lokomotor dan manipulatif, dengan metode permaianan pada siswa kelas V 

SDN Sukakarya 2 Kota Sukabumi Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan model kemmis dan Mc taggrats, pengelolaan data 

menggunakan microsoft excel yang dilaksanakan dengan dua siklus pada siswa kelas V 

SDN Sukakarya 2 Kota Sukabumi dengan jumlah  24 siswa dari tanggal 30 April  2024  

sampai dengan 20 Mei 2024. Hasil nilai pada siklus pertama tersebut dari 24 siswa kelas 

V SDN Sukakarya 2 Kota Sukabumi mendapatkan nilai teknik berlari rata -rata 1,29, nilai 

rata- rata teknik melempar 1,08, nilai rata-rata melompat 1,69, nilai rata rata teknik 

menendang 1,25, nilai hasil semua siswa 4,79. hasil nilai siklus kedua teknik berlari rata-

rata 2,87, teknik melempar 2,91, teknik melompat 2,75, teknik menendang 3,2. 

penjumlahan nilai semua aspek dari 24 siswa yaitu 11,7. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pembelajaran metode permainan dapat meningkatkan. Simpulan, mengenai  

pembelajaran siswa kelas V SDN Sukakarya 2 Kota Sukabumi dalam pemebeljaran 

teknik berlari dan melempar, melompat, menendang. dengan metode permainan dapat 

meningkatkan psikomotorik siswa. 

Kata kunci: : Gerak Dasar, Hasil Pembelajran, Metode Permainan.  

 

ABSTRACT 

The purpose of this research was carried out to determine the improvement of learning 

methods for locomotor movement and manipulative material, using game methods for 

class V students at SDN Sukakarya 2 Sukabumi City. This research uses the classroom 

action research (PTK) method with the Kemmis and Mc taggers models, data 

management uses Microsoft Excel. implemented in two cycles for class V students at SDN 

Sukakarya 2 Sukabumi City with a total of 24 students from April 30 2024 to May 20 

2024. The results of the scores in the first cycle from 24 class V students of SDN 

Sukakarya 2 Sukabumi City got an average running technique score of 1.29, an average 

throwing technique score of 1.08, an average jumping score of 1.69, an average technical 

score of kicked 1.25, the result of all students was 4.79. The results of the second cycle 

mean running technique 2.87, throwing technique 2.91, jumping technique 2.75, and 

kicking technique 3.2. The sum of the scores for all aspects from 24 students is 11.7. The 

research results show that game-method learning can improve. Conclusion, regarding 

the learning of class V students at SDN Sukakarya 2 Sukabumi City in learning the 

techniques of running and throwing, jumping, and kicking. Using the game method can 

improve students' psychomotor skills. 

Keywords: Basic Movements, Game Methods, Learning Results 

 

PENDAHULUAN 

Hasil observasi yang telah dilaksanakan di SDN Sukakarya 2 Kota Sukabumi 
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mendapatkan suatu hasil yang dimana menunjukan bahwa permasalahan yang ada 

meliputi masih rendahnya kemampuan dasar motorik siswa di kelas V, lalu selanjutnya 

disekolah tersebut jarang melakukan pengetesan Gerakan lokomotor dan manipulatif 

dengan metode permainan, kesimpulan yang didapatkan dari  hasil pra-observasi yang 

sudah dilaksanakan yaitu penerapan permainan pada siswa dirasa dalam memberikan 

suatu inovasi baru dalam pembelajaran penjas dan juga di harapkan dapat meningkatkan 

gerakdasar motorik pada siswa. 

Gerak motorik merupakan gerakan yang terdiri dari lokomotor, nonlokomotor 

dan manipulatif. Aguss, (2021), menyatakan bahwa perkembangan motorik ada dua 

bentuk yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakan gerak yang 

menggunakan otot-otot besar pada tubuh, kebanyakan olahraga menggunakan 

kemampuan motorik kasar.   

Agustin et al., (2021), mendefinisikan bahwa kemampuan motorik kasar adalah 

kemampuan dalam melibatkan kerja otot-otot besar seperti tangan untuk bergerak dan kaki 

untuk berjalan. Siswa sekolah dasar memiliki sifat individu cenderung sangat aktif yang 

diamana siswa selalu memiliki rasa ingin tahu dan mencoba dalam beberapa gerakan, 

berlari, melompat dan melempar pada dasarnya  Gerakan lokomotor merupakan Gerakan 

memindahkan tubuh,    

Amalia et al., (2020), mendefinisikan bahwa kemampuan motorik kasar adalah 

kemampuan dalam melibatkan kerja otot-otot besar seperti tangan untuk bergerak dan kaki 

untuk berjalan dari satu tempat menuju tempat yang lain. Sedangkan manipulatif, 

kemampuan ini dikembangkan ketika anak tengah menguasai macam-macam objek. 

Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari 

tubuh kita juga dapat digunakan. Menurut Shalilihat & Tambun, (2022), Manipulasi objek 

jauh lebih unggul daripada koordinassi mata-kaki dan tangan-mata, yang mana cukup 

penting untuk item berjalan (gerakan langkah) dalam ruang.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pendidikan yang tidak 

dapat dipisahkan dari pendidikan lainnya. Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan aspek-aspek yang ada pada diri siswa dikembangkan secara optimal untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, siswa dituntun untuk terlibat aktif dalam 

melakukan tugas gerak. Menurut Syafruddin et al., (2022), Peran Pendidikan jasmani 

begitu penting guna memberikan ruang kesempatan pada siswa untuk berperan langsung 

dalam pembelajaran dengan melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara 

terstruktur.disisilain itu penddikan jasmanai memiliki beberapa tujuan yaitu untuk 

menghasilkan berbagai pengetahuan, kebugaran jasmani, kesehatan dan kepribadian. 

Pendidikan jasmani mempunyai beberapa hubungan dalam aspek peningkatan gerak dasar 

manusia di ranah Pendidikan. 

Olahraga dapat dikatakan sebagai bentuk tersendiri dari permainan ialah bermain 

dan mengukur kemampuan (bertanding) merupakan ciri-ciri yang hakiki dari padanya. 

Jadi memang ada hubungan asal antara olahraga dan permainan selain itu olahraga juga 

berpangkal pada permainan. Permainan merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam 

pendidikan jasmani. Oleh sebab itu, permainan atau bermain mempunyai tugas dan tujuan 

yang sama dengan tugas dan tujuan pendidikan jasmani. Telah dibahas bahwa tujuan 

pendidikan jasmani ialah meningkatkan kualitas manusia, atau membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya, yang mempunyai sasaran keseluruhan aspek pribadi manusia. Untuk 

mendorong minat siswa, dalam melaksanakan mata pelajaran Pendidikan jasmani, peran 

guru sangat penting bagi siswa dengan memepersiapkan materi  rancangan Pembelajaran  
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yang berinovasi bagi siswa, salah satunya peningkatan gerak dasar motorik bagi siswa 

melalui permainan, Dimana bertujuan untuk siswa lebih berperan aktif dalam Upaya 

peningkatan Teknik Gerakan dasar lokomotor dan manipulativ,dari hasil observasi siswa 

jarang dilakukan pengetesan dan cenderung kaku dalam materi tidak divariasikan dengan 

permainan baru . 

 

METODE  PENELITIAN  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode pembelajaran untuk peningkatan 

gerak dasar motorik paada siswa kelas V SDN sukakarya II sukabumi. Sesuai dengan 

tujuan pnelitian tersebut maka penelitian ini menggunakan pendekatan metode pendekatan 

PTK (penilaian  Tindakan kelas) dengan model kemmis & Mc targats. Metode ini terdiri 

dari 4 komponen Tindakan diantaranya, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,  dan 

refleksi. 

 
Gambar 1  Model Spiral Kemmis dan Taggart. 

 Sumber: Rochiarti Wiraatmadja (2009:66) 

Perencanaan (Planning): 

Identifikasi masalah atau yang memerlukan perbaikan ; Merancang rencana 

tindakan yang spesifik untuk mengatasi masalah tersebut; Menentukan tujuan, strategi, 

dan alat yang akan digunakan dalam tindakan. 

 

Tindakan (Action) 

Melaksanakan rencana yang telah dibuat; Mengimplementasikan strategi dan 

metode yang telah direncanakan. 

 

Pengamatan (Observation): 

Mengumpulkan data dan informasi selama tindakan berlangsung; Mengamati 

dampak tindakan terhadap masalah yang diidentifikasi; Mendokumentasikan segala 

kejadian yang relevan. 

 

 

 

 



 

2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (1): 415 - 422 

 
 

418 
 

Refleksi (Reflection):  

Menganalisis data yang telah dikumpulkan; Mengevaluasi efektivitas tindakan 

yang telah diambil; Menentukan apakah tujuan telah tercapai atau belum; Menyusun 

rencana untuk siklus berikutnya berdasarkan temuan dan refleksi. 

Dengan metode pendekatan model menurut Kemmis dan MC Taggart kaarena 

dalam penelitian tersebut guna meningkatkan kemampuan gerak manipulatif dan gerak  
lokomotor siswa. Dalam penelitian menggunakan perencanaan pembelajaran yang 

dimana terdapat berisi pembelajaran mengunakan beberapa permainan guna 

meningkatkan gerak dasar motorik, penelitian ini dilakukan empat pertemuan dengan 

beberapa jenis permainan yang di fokuskan dalam melempar bola dan menendang bola, 

peneliti melakukan observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir   

serta meberikan pre test pada siswa. Kemudian melakukan tahap refleksi  dengan 

menganalisis hasil  penelitian siswa dan merefleksi perencanaan pembelajaran.  

Kriteria nilai yang dilahat dari hasil penelitian siswa ada beberapa aspek yaitu, 

aspek pisikomotorik dan afektif siswa. Yang dimana aspek piskomotorik meliputi 

Keterampilan Fisik: Meliputi kemampuan siswa dalam melakukan permaianan  yang 

memerlukan koordinasi dan keterampilan motorik. Berlari, melempar menendang dan 

melompat  Proses dan Teknik Menilai bagaimana siswa  berlari,melompat, melempardan 

menendang Bola. kemudian aspek  afektif ,meliputi Kedisiplinan dan Kerjasama: Melihat 

seberapa disiplin siswa dalam menjalankan penelitia dan kemampuan mereka bekerja 

sama di dalam permainan dengan teman., Sikap dan Motivasi: Menilai sikap siswa 

terhadap penelitian, termasuk minat, antusiasme, dan motivasi siswa dalam permianan. 

Tanggung Jawab dan Etika: Menilai sejauh mana siswa bertanggung jawab atas tugas 

mereka  dalam meragakan Teknik permaianan dan mematuhi etika penelitian. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Dengan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Sukakarya 2 Sukabumi, hasil 

observasi di lakukan  dengan melakaukan wawancara dengan  guru- guru dan melakukan 

pretest  dengan permainan bola lempar dan lompat menendang didapati kemapuan Teknik 

berlari, melempar,melompat dan menndang yang masih kurang ataupun belum terbiasa 

dikarenakan SD tersebut didsari jarang nya adanya inovasi dalam pembelajaran dan 

pengetsan Teknik Gerakan manipulative dan lokomotor. 

Hasil meneliti peroses peningkatan Gerakan dasar lokomotor dan manipulativ 

dengan menggunakan permianan lari lempar bola, siswa berlari dengan jarak 30 meter 

menuju garis finish kemudian siswa melempar bola dengan jarak 2 meter  menuju  ring 

bola dengan di modifikasi menggunakan kursi, dan lompat mendeang bola, siswa 

melakukan gerakan melompat dengan mengikuti matras kaki  dengan jarak 5 meter, 

kemudian siswa menedang bola menuju arah gawang berjarak  3 meter. Adapun perlatan 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa peralatan yaitu, bola, cone, matras kaki dan 

kursi. Untuk melakukan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu 

Tahap pertama melakukan observasi berfokus pada Gerakan berlari dan 

melempar. pretest kepada siswa kelas V SD Sukakarya 2 Sukabumi dengan yang paling 

pertama mempersiapkan  alat- alat berupa bola, cone dan kursi melakukan gerakan berlari 

dan melempar bola tanpa arahan, siswa berbaris dengan beberapa banjar bersiap berlari 

dengan lintasan lari 30 meter dan dilanjutkan melempar bola kearah ring bola yang 

dimodifikasi menggunakan kursi  berjarak 2 meter. 

Tahap kedua melakukan observasi berfokus kepada Gerakan melompat dan 

menendang tanpa arahan , siswa  berbaris beberpa banjar kemudian melakukan lompatan 
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sesuai arah lajur cone dengan jarak 5 meter kemudian dilanjut gerkan menendang bola 

berjark 5 meter kearah gawang yang berisi cone. Di tahap ini cukup banyak siswa yang 

kesulitan dalam menendang maupun melompat dengan Teknik yang tidak tepat, pada 

dasarnya Pendidikan gerak adalah program yang diarahkan untuk mengembangkan 

fundasi yang luas sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan dalam berbagai 

jenis gerakan (Mahendra, 2015). oleh karena itu dalam tahap selanjutanya peneliti 

melakukan refleksi dengan hasil nilai perorangan siswa dan melakukan modifikasi 

permainan guna meningkatkan  Gerakan lokomotor dan manipulative  

Tahap ketiga, peneliti mulai melakukan refleksi memperagakan Teknik berlari 

dan melempar bola yang benar dan terarah dan melakukan permainan  berlari dan 

melempar bola,dengan membuat beberapa tim lalu dibariskan, di pertandingkan secara 

terstruktur sesuai urutan pemain ,tim yang mendapatkan point banyak maka menjadi 

pemenangnya. 

Tahap ke empat, tahap ini  hasil refleksi Gerakan melompat dan menendnag 

bola peneliti memeberikan contoh Teknik Gerakan yang benar yang sesuai instrument 

penilaian nya, kemudian melakkukan permainan siswa dibagi menjadi beberapa tim 

berbanjar dan berbaris melakukan melompat dengan di lanjut memnednag bola kearea 

target gawang yang berisi cone siswa memnendang samapai cone  yang berada di gawang 

terjatuh, tim yang memeproleh banyak point menjadi pemenangnya.guna tahapan ini guna 

meningkatkan gerkan manipulative dan lokomotor dengan variasi permainan. 

 
Tabel 1. Persentase Nilai  Siklus 1 

 
Dari hasil pembeljaran pjok menganai pneingkatan dasar maniulativ dan 

lokomotor pada pertemuan siklus satu dimana sebelumnya siswa memepraktekan gerakan 

berlari dan   melempar tanpa arahan begitu dari teknik berlari dari gerkan tangan saat 

berlari , posisi pendartan kaki yang tidak tepat ataupun dari teknik melempar ayunan 

tangan yang tidak teratur adapun dari teknik melompat dari ayunan kaki kebelkang guna 

menghasilkan dorongan ke atas masih kurang ataupun juga teknik menendang dengan 

posisi kaki dibelkang bola serta tendnagan tidak menggunakan punggung kaki sehingga 

pada hasil siklus pertama tersebut dari 24 siswa SD Sukakarya 2 Sukabumi mendapatkan 

nilai teknik berlari rata -rata 1,29, nilai rata- rata teknik melempar 1,08, nilai rata-rata 

melompat 1,69, nilai rata rata teknik menendang 1,25. Dari semua nilai tersebut setiap 

siswa dinilai dari sekala  1- 4, kemudian dari semua nilai hasil semua siswa 115: 24 siswa 

= 4,79  
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Tabel 2. Presentase Hasil Nilai Siklus 2 

 

Dari data tabel hasil nilai  gerakan manipulative dan lokomotor pada kelas V 

SDN Sukakarya 2 Sukabumi siklus 2 pada teknik gerkan berlari,melempar,melompat dan 

menendang menghasilkan nilai yang jauh lebih baik dari nilai siklus 1. dari semua teknik 

dari gerakan tangan dan kaki lebih terukur dan terarah.dari 24 siswa  nilai teknik berlari 

rata-rata 2,87, teknik melempar 2,91, teknik melompat 2,75, teknik menendang 3,2. Dari 

semu total penjumlahan nilai semua aspek dari 24 siswa yaitu  281 : 24 jumlah siswa = 

11, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar.3.Tabel perbandingan setiap siklus 

Dari hasil gamabr tabel  tersebut dari siklus 1 siswa masih belum baik dalam 

melakukan beragam teknik gerakan lokomotor dan manipulativ pada siklus 2 siswa 

memahami teknik dengan baik dan mencoba dengan permainan lari lempar bola dan 

lompat tendang bola ,begitu mengalmi peningkatan yang tinggi . 

 

SIMPULAN  

Dari hasil penlitian yang di daptakan dari awal observasi siswa kelas V SDN 

Sukakarya 2 Sukabumi diketahui permaslahan dari kurang nya inovasi dalam 

pemebelajaran penjas dan jarang nya melakukan pengetesan Gerakan lokomotor dan 

manipulative sehingga tidak diketahui nya kemampuan siswa kelas V dalam  berlari, 

melempar, melompat dan menendang. Dengan berbgai kasus permaslahan  tersebut  

dibuatlah permainan berlari melempar bola dan melompat menendnag bola, guna 

peningkatan gerak dasar motorik.dengan mennggunakan metode kemmis dan targats 
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menggunakan 4 pertemuan dan 2 siklus, pada pertemuan siklus 1 memeperoleh  rata- rata 

nilai tes   Teknik berlari 1,29, tes Teknik melempar 1,08, tes Teknik melompat 1,16, tes 

Teknik menendnag 1,25, dengan total hasil rata-rata nilai siklus 1 4,78. pada siklus 2 

memperoleh rata-rata nilai tes berlari 2,87, tes melempar 2,91, tes melompat 2,72, tes 

menendang 3,2, dengan total hasil rata-rata nilai siklus 2 11,7. hasil penelitian menunjukan 

bahwa pembeljaran metode permainan dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa 

kelas V SDN Sukakarya 2 Sukabumi dalam pemebeljaran Teknik berlari dan melempar 

,melompat ,menendang. Dengan metode  permainan dapat meningkatkan psikomotorik 

siswa. 
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